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RINGKASAN

RESPONS TANAMAN PAKCOY (Brassica rapa L.) TERHADAP BERBAGAI
DOSIS PUPUK KASCING DAN PUPUK DAUN GANDASIL D. (Mauliate Br.
Hombing bimbingan Prof. Dr. Ir. Eliyanti, M.Si dan Ir. Jasminarni, M.Si.).

Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu jenis tanaman
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi dan memiliki manfaat yang baik untuk
kesehatan tubuh manusia. Provinsi Jambi memiliki potensi peningkatan produksi
dan produktivitas tanaman pakcoy dikarenakan Provinsi Jambi memiliki lahan
ultisol seluas 2.951.144 ha. Pengelolaan yang tepat dapat meningkatkan kualitas
tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman. Alternatif yang dapat digunakan
yaitu, dengan penggunaan pupuk organik dalam meningkatkan kualitas tanah dan
penggunaan pupuk anorganik yang pengaplikasiannya melalui daun untuk
memberikan unsur hara yang dapat langsung digunakan oleh tanaman dalam proses
fotosintesis.

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Teaching and Research Farm
Fakultas Pertanian Universitas Jambi, Desa Mendalo Indah, Kecamatan Jambi Luar
Kota. Kabupaten Muaro Jambi yang dilaksanakan pada bulan Maret s/d Mei 2025.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan kombinasi
kascing dan pupuk gandasil D dan terdapat 12 kombinasi perlakuan. Adapun 12
perlakuan yang dimaksud yaitu:
po =0 g kascing + 0 g L™! air gandasil D, p; = 0 g kascing + 1 g L™! air gandasil
D, p,= 0 g kascing + 2 g L™! air gandasil D, p;= 125 g kascing + 0 g L™! air
gandasil D, p, = 125 g kascing + 1 g L™ air gandasil D, pg = 125 g kascing +2 g
L1 air gandasil D, pg = 250 g kascing + 0 g L™ air gandasil D, p; = 250 g kascing
+ 1 g L™! air gandasil D, pg = 250 g kascing + 2 g L1 air gandasil D, pg =375 g
kascing + 0 g L™ air gandasil D p;, = 375 g kascing + 1 g L™! air gandasil D dan
p11 =375 gkascing + 2 g L™ air gandasil D. Setiap perlakuan di ulang sebanyak 3
kali, sehingga diperoleh 36 satuan percobaan. Setiap percobaan terdapat 6 tanaman,
sehingga total seluruh tanaman 216 tanaman. Tanaman sampel yang diamati yaitu
4 tanaman setiap satuan percobaan sehingga total seluruh sampel tanaman yang
diamati yaitu 144 tanaman sampel. Analisi data yang digunakan yaitu, analisi ragam
dan dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf o = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai dosis kascing dan
pupuk daun gandasil D berpengaruh terhadap jumlah daun, panjang daun, lebar
daun, panjang tangkai, diameter batang dan berat basah tanaman. Perlakuan
P11 yaitu, pupuk kascing 375 gram + pupuk gandasil D 2 g L—1 air memberikan
hasil terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy.

Kata kunci: Pupuk Kascing, Pupuk Gandasil D, Tanaman Pakcoy
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu jenis tanaman
hortikultura yang banyak diminati karena memiliki kandungan gizi yang tinggi dan
memiliki prospek yang baik sebagai komoditas yang memiliki nilai ekonomi yang
tinggi (Hippy et al., 2023). Pakcoy mempunyai manfaat yang penting bagi
kesehatan, diantaranya adalah serat pangan yang dapat melancarkan proses
pencernaan, seratnya juga dapat mengikat asam empedu penyebab kolesterol,
kandungan betakaroten pada pakcoy dapat mencegah penyakit katarak, vitamin
K yang dapat membantu mencegah penyakit stroke dan jantung serta vitamin E
yang baik untuk kesehatan kulit (Mutryarny dan Lidar, 2018).

Provinsi Jambi memiliki tanah yang didominasi oleh tanah ultisol seluas
2.951.144 ha dari luas daratannya 5.016.005 ha atau mencapai 58% dari luas
daratannya (Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jambi, 2019). Berdasarkan data
tersebut Provinsi Jambi memiliki potensi dalam meningkatkan produksi dan
produktivitas tanaman pakcoy dengan perbaikan teknik budidaya tanaman. Tanah
ultisol memiliki karakteristik seperti, struktur tanah yang padat, infiltrasi dan
permeabilitas yang lambat, aerasi tanah yang buruk, kandungan bahan organik
rendah (Septiaji et al., 2024). Tanah ultisol merupakan tanah yang bersifat asam,
memiliki kejenuhan Al dan Fe yang tinggi, kandungan N-total, P-total, P-tersedia,
C-organik dan KTK yang rendah (Syahputra ef al., 2015). Menurut Siregar (2023)
dengan menggunakan pupuk organik dan dengan praktik pengelolaan yang tepat
maka dapat meningkatkan kualitas tanah yang buruk dan meningkatkan
produktivitas tanaman. Pemberian pupuk organik dapat memberikan nutrisi pada
tanaman, memperbaiki struktur tanah dan dapat meningkatkan retensi air. Menurut
Hartatik et al., (2015) Pupuk organik berperan dalam meningkatkan kesuburan
fisik, kimia, dan biologi tanah serta mengefisienkan penggunaan pupuk anorganik.

Salah satu pupuk organik yang dapat meningkatkan kualitas tanah yaitu
kascing (Bekas Cacing). Kascing merupakan hasil dari degradasi bahan organik
yang dibantu oleh cacing tanah (Lumbricus rubellus) sehingga diperoleh kotoran
cacing tanah (Kartini, 2019). Kascing memiliki keunggulan seperti mampu

menyediakan unsur hara di dalam tanah yang dapat langsung diserap oleh tanaman,



mengandung N-total yang tinggi, mampu menyediakan P-tersedia di dalam tanah,
dapat meningkatkan pH tanah serta memiliki bahan organik yang tinggi (Purniasari
etal., 2019).

Kascing memiliki kandungan hara seperti, C-organik 10,55%, nitrogen (N)
0,22%, fosfor (P) 0,30%, kalium (K) 0,30% dan terdapat zat pengatur tumbuh yaitu
auksin, sitokinin, dan giberelin serta terdapatnya bakteri penambat nitrogen non
simbiotik yaitu Azotobacter sehingga dapat meningkatkan unsur N yang dibutuhkan
oleh tanaman dan memiliki pH 6,5 (Afsyah ef al, 2021). Kascing memiliki
kandungan KTK (kapasitas tukar kation) yang tinggi. Kapasitas tukar kation
merupakan kemampuan tanah untuk memberi dan menerima kation, hara atau
nutrisi tanaman. KTK yang terkandung dalam kascing bervariasi dari 35 meg/100
gram sampai 130 meg/100gram dengan demikian kascing dapat menambah unsur
hara dan dapat meningkatkan kesuburan tanah (Mulat, 2003).

Menurut penelitian Anjani et al., (2022) pemberian kascing pada tanaman
pakcoy dengan dosis 125 gram per tanaman memberikan hasil terbaik pada seluruh
parameter pengamatan yaitu, tinggi tanaman yaitu, jumlah daun, lebar daun, bobot
basah pada tanaman sawi pakcoy, dan bobot kering. Menurut penelitian Zuhria et
al., (2024) pemberian kascing dengan dosis 250 gram/tanaman berpengaruh nyata
pada tinggi tanaman dan panjang akar, namun tidak berpengaruh nyata pada jumlah
daun dan berat basah pada tanaman caisim. Menurut penelitian Hidayat dan Henry,
(2024) menunjukkan hasil terbaik pada variabel pengamatan yaitu, tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, berat segar tanaman, dan berat kering tanaman pada
perlakuan 400 gram kascing/tanaman pada tanaman sawi sendok.

Menurut Siregar (2023) pupuk organik memiliki kelemahan seperti,
kandungan hara yang terdapat dalam pupuk organik tidak sebesar kandungan hara
pada pupuk anorganik, dalam ketersediaan hara membutuhkan waktu yang lama
(unsur hara lambat tersedia/slow release) oleh karena itu penggunaan pupuk
organik perlu dikombinasikan dengan pupuk anorganik. Salah satu cara pemberian
pupuk anorganik dapat diberikan melalui daun. Pemberian pupuk melalui daun
dinilai lebih efektif jika dibandingkan dengan pemupukan yang diberikan melalui
akar. Menurut Sarida et al., (2021) pemberian pupuk melalui daun memiliki 3

keunggulan yaitu penyerapan unsur hara lebih cepat, pemupukan melalui daun



dapat mencegah kerusakan tanah dan memiliki kandungan unsur hara yang lengkap.
Salah satu pupuk yaitu pupuk gandasil D yang dapat menunjang pertumbuhan
vegetatif tanaman. Pupuk gandasil D mengandung unsur hara makro yaitu, nitrogen
(N) 20%, fosfor (P,05) 15%, kalium (K,0) 15%, Magnesium (Mg SO,) 1%, dan
unsur hara mikro seperti, mangan (Mn), Boron (B), tembaga (Cu), kobalt (Co) dan
seng (Zn), juga mengandung vitamin yaitu, aneurine, lactoflavine, dan nicotinamide
(PT. Mahatma Agro).

Menurut penelitian Tuwongkesong et al., (2023) pemberian gandasil D
dengan konsentrasi 2 g L™1 air memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, lebar daun, berat segar, dan volume akar tanaman pakcoy.
Menurut penelitian Riry et al., (2024) pemberian gandasil D dengan konsentrasi
2g L1 air memberikan hasil terbaik pada berat segar tanaman seledri.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Respons Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica

Rapa L.) terhadap Kombinasi Berbagai dosis Kascing dan Pupuk Gandasil D.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Melihat dan mempelajari respons pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica
rapa L.) terhadap kombinasi berbagai dosis kascing dan pupuk gandasil D.
2. Mendapatkan dosis kascing dan pupuk gandasil D terbaik terhadap

pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.)

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara akademis dan dapat
menambah informasi ilmiah mengenai respons tanaman pakcoy (Brassica rapa L.)

terhadap berbagai dosis kascing dan pupuk daun gandasil D.

1.4 Hipotesis Penelitian

1. Penggunaan berbagai kombinasi dosis kascing dan pupuk gandasil D
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.)
2. Terdapat kombinasi dosis kascing dan pupuk gandasil D terbaik pada

pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.)



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Pakcoy

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan jenis tanaman sayur-sayuran yang
termasuk kedalam famili Brassicaceae. Tanaman pakcoy berasal dari daerah Asia
Timur dan Tiongkok. Pada abad ke-5 tanaman ini mulai dibudidayakan di Cina
Selatan. Saat ini pakcoy banyak di dibudidayakan di Filipina, Indonesia, Malaysia,
dan Taiwan. Di Indonesia tanaman pakcoy banyak dibudidayakan pada ketinggian
1.000m diatas permukaan laut. Pakcoy dikenal juga dengan sebutan sawi daging
dan sawi sendok (Lisdayani et al., 2019).

Pakcoy salah satu sayuran yang memiliki kandungan gizi yang tinggi.
Menurut USDA (2019) dalam 100 g pakcoy terdapat 95,32¢g air, energi 13 kkal,
protein 1,5 g, karbohidrat 2,18 g, serat 1 g, kalsium (Ca) 105 mg, kandungan zat
besi (Fe) 0,8 mg, magnesium (Mg) 19 mg, fosfor (P) 37 mg, kalium (K) 252 mg,
vitamin A 4470 IU, vitamin C 45 mg dan asam folat 66 ug, beta karoten 2680 pg.

Berdasarkan (Integrated Taxonomic Information System, 2024) tanaman

pakcoy diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Kelas : Angiospermae,

Sub kelas : Dicotyledonae

Ordo : Brassicales
Famili : Brassicaceae
Genus : Brassica

Spesies : Brassica rapa L.

Tanaman pakcoy memiliki daun bertangkai, berbentuk oval, berwarna hijau
tua, dan mengkilat, tidak membentuk kepala, tumbuh agak tegak atau setengah
mendatar, tersusun dalam spiral rapat, melekat pada batang yang tertekan. Tangkai
daun berwarna hijau keputihan, gemuk, dan berdaging. Tinggi tanaman pakcoy
dapat mencapai 15-30 cm (Sejati, 2017).

Tanaman sawi pakcoy memiliki sistem perakaran tunggang dengan cabang
akar yang menyebar dengan kedalaman 30-50 cm ke bawah permukaan tanah.

Tanaman ini memiliki banyak cabang dan bunga yang panjang di seluruh



batangnya. Setiap kuntum bunga memiliki empat helai yang terdiri dari daun
kelopak, daun mahkota, benang sari, dan dua buah putik berongga. Penyerbukan
pada tanaman pakcoy dibantu oleh serangga (Intera, 2021).

Sawi pakcoy memiliki buah yang berbentuk bulat atau lonjong yang berwarna
keputihan hingga kehijauan, setiap buah memiliki 2-8 butir. Biji sawi pakcoy
berbentuk bulat kecil berwarna coklat kehitaman. Permukaan bijinya berlendir,

keras, dan licin (Susilo, 2017).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Pakcoy
Pakcoy dapat tumbuh pada daerah dataran rendah hingga daerah dataran

tinggi, mulai dari ketinggian 5-1.200 mdpl (di atas permukaan laut) dan mendapat
sinar matahari yang cukup. Tanaman pakcoy dapat tumbuh dengan optimal jika
dibudidayakan pada daerah dengan ketinggian 1000 — 1.200 mdpl. Kondisi iklim
yang mendukung pertumbuhan pakcoy yaitu, suhu udara 15-30° C, optimal pada
suhu 20-25° C, dengan kelembaban 80-90%, curah hujan lebih dari 200 mm per
bulan, dan tempat yang terbuka yang mendapat sinar matahari yang cukup
(Setiawati et al., 2007)

Tanaman pakcoy tumbuh subur pada tanah yang gembur, kaya akan bahan
organik (humus) memiliki aerasi dan drainase yang baik. Pakcoy dapat toleran pada
keasaman tanah pada pH 5-7, tetapi optimal pada tanah latosol yang memiliki pH
6,0 dan diberikan pupuk organik dengan dosis 20 ton ha™!. Pupuk anorganik yang
dibutuhkan pada tanaman pakcoy sebagai berikut, pupuk Urea 110 kg ha™!, TSP
(SP-36) 100 kg ha! dan pupuk KCL 100 kg ha™! (Rukmana dan Herdi, 2016).

2.3 Peranan Kascing terhadap Pertumbuhan Tanaman dan dalam
Meningkatkan Kualitas Tanah

Vermikompos merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari proses
pencernaan dalam tubuh cacing yaitu kotoran yang telah terfermentasi sehingga
menghasilkan produk sampingan yaitu pupuk organik yang baik untuk
pertumbuhan tanaman karena dapat meningkatkan kesuburan tanah (Alribowo et
al., 2016). Menurut Damayanti, (2021) kascing berasal dari sampah organik dan
limbah ternak yang telah diproses oleh cacing tanah. Pupuk ini bertekstur remabh,
tidak berbau, berwarna hitam gelap dan kascing memiliki keunggulan diantaranya,

dapat memperbaiki sifat fisik tanah, struktur tanah, porositas permeabilitas tanah



serta dapat meningkatkan kemampuan tanah menahan air dengan kapasitas 40-60%
sehingga dapat menjaga kelembaban tanah.

Kascing mengandung asam humat yang dapat memberikan reaksi secara
langsung dan tidak langsung. Reaksi secara langsung asam humat dapat
merangsang pertumbuhan tanaman dan reaksi secara tidak langsung dapat
meningkatkan kesuburan tanah dengan mengubah kondisi fisik, kimia dan biologi
tanah. Asam humat yang terkandung dalam kascing juga mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangbiakan mikroorganisme yang menguntungkan, antara
lain Aspergilus niger, Penicillium galucum, Bacillus mycoides, dan Scendesmus
spp. atau mikroorganisme penghasil antibiotika tanaman. Kascing memiliki
kandungan nutrisi yang lebih kompleks, dengan struktur yang lebih mudah diserap
tanaman, tidak mengandung senyawa beracun, tidak berbau, bebas dari patogen dan
bebas polusi, serta menghasilkan gas rumah kaca yang rendah dibandingkan dengan
jenis kompos lainnya (Zulhipri et al., 2021). Kascing memiliki kandungan hara
seperti, C-organik 10,55%, nitrogen (N) 0,22%, fosfor (P) 0,30%, kalium (K)
0,30% dan terdapat zat pengatur tumbuh yaitu auksin, sitokinin, dan giberelin serta
terdapatnya bakteri penambat nitrogen non simbiotik yaitu Azotobacter sehingga
dapat meningkatkan unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman dan memiliki pH 6,5
(Afsyah et al., 2021). Kascing memiliki kandungan KTK (kapasitas tukar kation)
yang tinggi yang merupakan kemampuan tanah untuk memberi dan menerima
kation, hara atau, nutrisi tanaman. KTK yang terkandung dalam kascing bervariasi
dari 35 meg/100 gram sampai 130 meg/100gram dengan demikian kascing dapat
menambah unsur hara dan dapat meningkatkan kesuburan tanah (Mulat, 2003).

Kascing dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman telah
banyak dilaporkan. Hasil penelitian Sinda et al., (2015) pada aplikasi kascing
dengan dosis 20 ton ha™! sangat berpengaruh terhadap hasil tanaman sawi hijau
dan beberapa sifat kimia dan biologi tanah. Kascing dapat meningkatkan jumlah
daun, berat tajuk segar, berat tajuk kering, total nitrogen tanah sebesar 5,56%,
ketersediaan fosfat tanah, 3,11%, C-organik tanah, 0,07%, pH tanah, dan 12,89%
meningkatkan populasi mikroorganisme tanah. Menurut penelitian Jasminarni
(2018) pemberian kascing 10 ton ha~! memberikan pengaruh nyata pada parameter

berat segar polong pertanaman dan pemberian kascing 5 ton ha~! dapat memenuhi



kebutuhan unsur hara N, P, dan K pada pertumbuhan dan produksi polong segar
kedelai edamame. Menurut penelitian Wahyudin dan Irwan, (2019) perlakuan
kascing 20 ton ha™! dan bioaktivator 4 ml L~ memberikan hasil tertinggi pada
variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, dan berat kering
pada tanaman sawi.

Menurut penelitian Limbong et al., (2014) pada perlakuan kascing 500 gram
per polybag menunjukkan hasil terbaik pada parameter pengamatan tanaman sawi
pakcoy yang meliputi, tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang akar, bobot
biomassa tanaman, bobot segar tanaman dan indeks panen. Menurut penelitian
Rizal et al., (2023) pemberian kascing 500 gram/tanaman dengan kombinasi media
tanam tanah:arang perbandingan (1:1) memberikan hasil terbaik pada berat segar
total tanaman, dan berat kering pada tanaman pakcoy. Menurut penelitian Artha et
al., (2018) pada tanaman sawi sendok perlakuan kascing dengan dosis 26 ton ha™!
memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman. Hasil penelitian Alribowo et al.,
(2016) pemberian kascing dengan dosis 4 kg/plot memberikan hasil terbaik pada
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar tanaman, dan rasio
tajuk akar pada tanaman pakcoy. Menurut penelitian Lokha ez al., (2021) pemberian
kascing 700 gram/tanaman memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi

tanaman, jumlah daun, dan berat segar pakcoy.

2.4 Peranan Pupuk Gandasil D pada Tanaman

Pupuk merupakan pupuk yang diaplikasikan dengan cara menyemprotkan ke
permukaan daun tanaman. Salah satu pupuk yang mengandung unsur hara yang
lengkap yaitu pupuk gandasil D. Pupuk gandasil D merupakan pupuk NPK
majemuk dan sebagai pupuk foliar yang mengandung unsur hara makro dan mikro
yang dibutuhkan oleh tanaman untuk mendukung pertumbuhan yang optimal
(Tuwongkesong et al., 2023). Pupuk gandasil D mengandung unsur hara makro
meliputi, N sebesar 20%, P sebesar 12%, K sebesar 14%, dan unsur mikro seperti,
Mn, Bo, Cu, Co, Zn, juga mengandung vitamin yaitu, aneurine, lactoflavine, dan
nicotinamide (PT. Mahatma Agro). Kandungan yang terdapat dalam pupuk gandasil
D seperti nitrogen, fosfor, dan kalium berperan dalam proses pembentukan jaringan

tanaman, pertumbuhan akar, batang dan daun tanaman (Arifin et al., 2023). Pupuk



gandasil D juga mengandung unsur hara mikro seperti Mn, B, Cu, dan Zn yang
mampu merangsang pembentukan klorofil dalam tanaman dan meningkatkan
proses fotosintesis tanaman (Riry et al., 2024). Pengaplikasian pupuk bertujuan
untuk meningkatkan penyerapan unsur hara yang langsung digunakan untuk
mensintesis klorofil pada daun, sehingga kebutuhan hara tidak hanya diperoleh dari
dalam media tanam saja (Manurung et al., 2020).

Menurut penelitian Jamaluddin (2020) perlakuan konsentrasi pupuk kompos
solid limbah kelapa sawit dengan dosis 40 gram per polybag dan pupuk gandasil D
dengan konsentrasi 1 g L™! air memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman, umur
panen, jumlah buah per tanaman, dan panjang buah terbaik pada tanaman kacang
panjang. Menurut penelitian Asriyani (2021) perlakuan pupuk organik cair 10 ml
L ! dan gandasil D dengan konsentrasi 1,25 g L™ air memberikan hasil terbaik
pada pertumbuhan tanaman sawi dengan menggunakan sistem akuaponik.

Menurut penelitian Yunus et al., (2017) perlakuan pupuk gandasil D dengan
konsentrasi 2 g L1 air memberikan hasil terbaik pada variabel tinggi tanaman,
warna daun dan berat basah pada tanaman sawi. Menurut penelitian Qibtyah (2015)
perlakuan pupuk guano dengan dosis 20 ton ha™! dan pupuk gandasil D dengan
konsentrasi 2 g L™! memberikan hasil terbaik pada variabel tinggi tanaman,

diameter batang, jumlah buah dan berat buah pada tanaman cabai merah.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca, Teaching and Research Farm
Fakultas Pertanian Universitas Jambi, terletak di Desa Mendalo Indah, Kecamatan
Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi dengan ketinggian
tempat = 35 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dari 2 bulan,

dimulai pada bulan April sampai dengan bulan Mei.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, benih pakcoy varietas Nauli
F1, kascing, tanah top soil, pupuk gandasil D, insektisida dengan bahan aktif
Metomil (Metindo 40 SP).

Alat yang digunakan pada penelitian ini handsprayer, polybag ukuran 25 x
20 cm, ember, tray semai, higrometer cangkul, gembor, penggaris, ayakan,

timbangan digital, kamera, alat tulis dan alat penunjang lainnya.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
kombinasi kascing dan pupuk gandasil D.
po = 0 g kascing/tanaman + 0 g L™ air pupuk gandasil D
p: = 0 g kascing/tanaman + 1 g L™ air pupuk gandasil D
p, = 0 g kascing/tanaman + 2 g L™ air pupuk gandasil D
ps = 125 g kascing/tanaman + 0 g L™! air pupuk gandasil D
p4 = 125 g kascing/tanaman + 1 g L1 air pupuk gandasil D
ps = 125 g kascing/tanaman + 2 g L1 air pupuk gandasil D
Pe = 250 g kascing/tanaman + 0 g L™! air pupuk gandasil D
p; = 250 g kascing/tanaman + 1 g L™1 air pupuk gandasil D
ps = 250 g kascing/tanaman + 2 g L1 air pupuk gandasil D
Po = 375 g kascing/tanaman + 0 g L1 air pupuk gandasil D
P10 = 375 g kascing/tanaman + 1 g L™ air pupuk gandasil D
p11 = 375 g kascing/tanaman + 2 g L™1 air pupuk gandasil D

Berdasarkan kombinasi perlakuan di atas maka jumlah perlakuan dalam

penelitian sebanyak 12 perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali



sehingga di dalam penelitian ini terdapat 36 satuan percobaan. Setiap satuan
percobaan terdiri dari 6 tanaman, dan jumlah keseluruhan tanaman yaitu 216
tanaman. Tanaman sampel yang akan diamati yaitu, 4 tanaman setiap satuan

percobaan sehingga terdapat 144 jumlah tanaman sampel yang akan diamati.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persemaian benih

Penyemaian benih tanaman pakcoy dilakukan pada tray semai dengan media
tanam tanah berupa tanah top soil yang telah diayak terlebih dahulu. Setiap satu
lubang pada fray semai di isi satu benih pakcoy. Benih di media semai selama 14

hari atau hingga muncul tiga sampai empat helai daun pada tanaman.

3.4.2 Persiapan media tanam

Persiapan media tanam yang dilakukan setelah selesai melakukan persemaian
dengan menggunakan polybag ukuran 20 x 25 cm dengan media tanam yang
digunakan tanah top soil, dan kascing. Tanah yang akan digunakan diayak terlebih
dahulu untuk membuang kotoran yang ada di dalamnya. Selanjutnya melakukan
pengisian polybag dengan berat media kontrol 1,6 kg dan untuk penggunaan media
kascing berat tanah dikurangi dengan dosis kascing. Dosis kascing yang digunakan
yaitu, 125 gram, 250 gram dan 375 gram per polybag. Berat media tanam per
polybag 1,6 kg sudah termasuk dengan berat kascing yang akan ditambahkan.

3.4.3 Penanaman
Setelah umur 14 HST (Hari Setelah Tanam) bibit dipindahkan ke polybag

dengan ukuran 20 x 25 cm yang dilakukan pada pagi hari. Bibit pakcoy yang siap
pindah ke polybag dengan kriteria bibit telah muncul 3-4 helai daun, bibit pakcoy
dipindahkan ke polybag dengan kondisi tanaman yang daun hijau, tidak terserang
hama dan penyakit serta bibit yang akan dipindahkan tidak layu. Penanaman

dilakukan dengan melubangi media tanaman dengan kedalaman + 2-3 cm.

3.4.4 Penyulaman

Penyulaman dilakukan pada hari ke 5 setelah pindah tanam, penyulaman
dilakukan untuk mengganti tanaman yang mati. Bibit penyulaman diambil dari

wadah persemaian sehingga umur tanaman sama.
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3.4.5 Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan sawi pakcoy yang dilakukan dilapangan yaitu,
penyiraman yang dilakukan pada pagi dan sore hari tergantung dengan kelembaban
media tanam. Pengendalian gulma dilakukan dengan cara manual yaitu mencabut
gulma yang tumbuh di media tanam. Pengendalian hama dilakukan secara mekanis
dengan menggunakan insektisida yang berbahan aktif Metomil (Metindo 40 SP)

dengan dosis anjuran 2-3 g L1 air.

3.4.6 Pengaplikasian pupuk gandasil D

Tanaman pakcoy diberi perlakuan pupuk gandasil D dengan konsentrasi 0 g
L 1air, 1 g 7! air dan 2 g L™? air. Pengaplikasian dilakukan pada pagi hari dengan
cara menyemprotkan ke permukaan daun dengan hand sprayer, penyemprotan
dilakukan sampai tetesan air terjatuh dari permukaan daun tanaman. Pemupukan
dilakukan mulai pada umur tanaman 7 HST dengan konsentrasi 1 g L™ air pada
semua bibit dan pada hari ke 14 HST atau pada setelah selesai pindah tanam
diberikan sesuai dengan perlakuan dengan interval pemberian seminggu sekali.

Pemberian pupuk gandasil D sampai umur 28 HST.

3.4.7 Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada umur 35 HST, tanaman pakcoy yang siap panen
memiliki ciri-ciri morfologi seperti, warna daun hijau segar mengkilat dan batang
yang kokoh. Waktu panen yaitu pada pagi hari karena tanaman rentan layu pada
siang hari (Praseptiyani et al., 2023). Kegiatan panen tanaman pakcoy dilakukan

dengan mencabut seluruh tanaman dengan memisahkan dari media tanam.

3.5 Variabel Pengamatan
3.5.1 Jumlah daun

Jumlah daun yang dihitung yaitu daun yang telah membuka sempurna.
Penghitungan jumlah daun dilakukan seminggu sekali dimulai pada umur 14 HST,
21 HST, dan 28 HST dan 35 HST. Satuan dalam pengukuran jumlah daun adalah

helai.

3.5.2 Panjang dan lebar daun

Pengukuran panjang dan lebar daun dilakukan dengan menggunakan

penggaris. Sampel pengukuran panjang dan lebar daun diambil pada daun
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terpanjang dan daun yang paling lebar. Pengukuran panjang daun dilakukan secara
vertikal dari pangkal daun ke ujung daun tanaman. Pengukuran lebar daun
dilakukan secara horizontal dari bagian tengah daun. Pengukuran panjang daun
dilakukan pada 3 daun tanaman yang berbeda pada setiap sampel daun pada
lingkaran pertama, lingkaran kedua dan lingkaran ketiga. Pengukuran panjang daun

dilakukan pada saat panen.

3.5.3 Panjang tangkai tanaman

Pengukuran panjang tangkai tanaman dari pangkal tangkai ke bagian muncul
nya daun. Tangkai tanaman yang diukur setiap sampel nya terdapat 3 tangkai,
tangkai pertama pada lingkaran pertama, kedua dan ketiga. Tangkai daun yang

diukur yaitu tangkai daun terpanjang setiap sampel nya.

3.5.4 Diameter batang

Diameter batang diukur dengan menggunakan jangka sorong analitik pada
jarak 1 cm dari pangkal batang. Pengukuran diameter batang dilakukan pada saat

panen dilakukan.

3.5.5 Berat basah tanaman

Berat basah tanaman dilakukan setelah pemanenan dengan cara menimbang
berat basah tanaman dengan menggunakan timbangan digital. Pengukuran berat
basah tanaman meliputi seluruh bagian tanaman (akar, batang, dan daun) yang telah

dibersihkan dari media tanam. Satuan dalam menghitung berat basah tanaman yaitu

gram (g).

3.6 Analisis Data

Analisis data berguna untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap antar
unit percobaan, oleh karena itu data yang diperoleh dianalisis secara statistik
dengan menggunakan analisis ragam Analysis Of Variance (ANOVA) untuk melihat
pengaruh perlakuan yang diberikan maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 5%.

3.7 Data Penunjang

Adapun data penunjang dalam penelitian ini yaitu, analisis tanah awal (pH,
N, P, K, C-Organik), data suhu udara, kelembaban udara, analisis kandungan

kascing (pH, N, P, K, dan C-Organik).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Jumlah daun

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian kombinasi
kascing dan pupuk gandasil D berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun
tanaman pakcoy (Lampiran 6). Hasil rata-rata jumlah daun pada tanaman pakcoy
dengan kombinasi kascing dan pupuk gandasil D dilakukan uji DMRT yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah daun tanaman pakcoy dengan berbagai kombinasi kascing dan
pupuk gandasil D pada umur 35 HST.

Perlakuan Jumlah Daun Tanaman

(helai)
0 g kascing + 0 g L™ air gandasil D 11,50d
0 g kascing + 1 g L™ air gandasil D 12,08 d
0 g kascing +2 g L™! air gandasil D 12,25 dc
125 g kascing + 0 g L™! air gandasil D 12,33 dc
125 g kascing + 1 g L™! air gandasil D 13,00 c
125 g kascing +2 g L™! air gandasil D 13,17 ¢
250 g kascing + 0 g L™! air gandasil D 13,25¢
250 g kascing + 1 g L™! air gandasil D 13,50 ¢
250 g kascing + 2 g L! air gandasil D 15,25 be
375 g kascing + 0 g L1 air gandasil D 15,67b
375 g kascing + 1 g L™ air gandasil D 16,00 b
375 g kascing + 2 g L™ air gandasil D 17,92 a

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf o = 5%

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan 375 g kascing + 2 g L™! air gandasil
D diperoleh rata-rata jumlah daun terbanyak yaitu 17,92 helai yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya dan rata-rata jumlah daun terendah diperoleh pada
perlakuan 0 g kascing + 0 g L™! air gandasil D dengan rata-rata jumlah daun 11,50

helai daun.
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4.1.2 Panjang dan lebar daun tanaman pakcoy

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian kombinasi
kascing dan pupuk gandasil D berpengaruh sangat nyata terhadap panjang daun dan
lebar daun tanaman pakcoy (Lampiran 7 dan 8). Hasil rata-rata panjang daun dan
lebar daun pada tanaman pakcoy dilakukan uji DMRT yang dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Panjang daun dan lebar daun dengan berbagai kombinasi kascing dan

pupuk gandasil D.
Perlakuan Panj 221;%1 ;)aun Leb(acrnll))aun
0 g kascing + 0 g L™1 air gandasil D 817 f 394 ¢
0 g kascing + 1 g L™1 air gandasil D 822 f 3,99¢
0 g kascing +2 g L™1 air gandasil D 8,30 f 4,04 ¢
125 g kascing + 0 g L1 air gandasil D 10,65 e 5,11d
125 g kascing + 1 g L1 air gandasil D 10,69 e 5,18d
125 g kascing + 2 g L1 air gandasil D 10,77 e 5,22 cd
250 g kascing + 0 g L1 air gandasil D 11,95d 531c
250 g kascing + 1 g L1 air gandasil D 12,09 d 533 ¢
250 g kascing + 2 g L1 air gandasil D 14,11 ¢ 5,59b
375 g kascing + 0 g L™ air gandasil D 14,22 ¢ 5,68b
375 g kascing + 1 g L™ air gandasil D 15,13 b 5,72b
375 g kascing + 2 g L™ air gandasil D 16,95 a 6,19 a

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf o = 5%

Pada Tabel 2. menunjukkan bahwa perlakuan 375 g kascing + 2 g L™1 air
gandasil D merupakan perlakuan yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dan
memberikan hasil tertinggi yaitu panjang daun yaitu, 16,95 cm, lebar daun 6,19 cm,
dan hasil terendah diperoleh pada perlakuan 0 g kascing + 0 g L™! air gandasil D
yaitu panjang daun 8,17 cm dan lebar daun 3,94 cm yang tidak berbeda nyata pada

perlakuan 0 gram kascing per tanaman.
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4.1.3 Panjang tangkai tanaman pakcoy

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian kombinasi
kascing dan pupuk gandasil D berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tangkai
tanaman pakcoy (Lampiran 9). Hasil rata-rata panjang tangkai pada tanaman

pakcoy dilakukan uji DMRT yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Panjang tangkai tanaman pakcoy dengan berbagai kombinasi kascing dan

pupuk gandasil D.
Perlakuan Panj alzi;ll")a ngkai

0 g kascing + 0 g L™1 air gandasil D 4,45 ¢
0 g kascing + 1 g L™1 air gandasil D 4,55¢
0 g kascing +2 g L™1 air gandasil D 4,67 ¢
125 g kascing + 0 g L1 air gandasil D 5,29d
125 g kascing + 1 g L™ air gandasil D 5,54d
125 g kascing + 2 g L™ air gandasil D 5,58 d
250 g kascing + 0 g L™! air gandasil D 6,29 ¢
250 g kascing + 1 g L™1 air gandasil D 6,58 ¢
250 g kascing + 2 g L1 air gandasil D 6,99 b
375 g kascing + 0 g L1 air gandasil D 7,24 b
375 g kascing + 1 g L™ air gandasil D 7,27b
375 g kascing + 2 g L1 air gandasil D 7,73 a

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf o = 5%

Pada Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan 375 g kascing + 2 g L™1 air
gandasil D memberikan hasil tertinggi pada panjang tangkai tanaman pakcoy yaitu,
7,73 cm yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dan hasil terendah diperoleh
pada perlakuan 0 g kascing + 0 g L™! air gandasil D yaitu 4,45 cm yang tidak

berbeda nyata pada perlakuan 0 gram kascing per tanaman.

4.1.4 Diameter batang

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian kombinasi

kascing dan pupuk gandasil D berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang
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tanaman pakcoy (Lampiran 10). Hasil rata-rata diameter batang tanaman pakcoy
dengan kombinasi kascing dan pupuk gandasil D dilakukan uji lanjut DMRT yang
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Diameter batang tanaman pakcoy dengan berbagai kombinasi kascing dan

pupuk gandasil D.
Perlakuan Diameter Batang (mm)
0 g kascing + 0 g L™1 air gandasil D 3421
0 g kascing + 1 g L™1 air gandasil D 348 f
0 g kascing + 2 g L™1 air gandasil D 3,50 f
125 g kascing + 0 g L™ air gandasil D 4,08 e
125 g kascing + 1 g L1 air gandasil D 4,11 e
125 g kascing + 2 g L™ air gandasil D 4,18 ¢
250 g kascing + 0 g L™ air gandasil D 4,23 de
250 g kascing + 1 g L™ air gandasil D 4,30d
250 g kascing + 2 g L™1 air gandasil D 5,18 ¢
375 g kascing + 0 g L1 air gandasil D 522¢
375 g kascing + 1 g L1 air gandasil D 6,67 b
375 g kascing + 2 g L™ air gandasil D 7,33 a

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf o = 5%

Pada Tabel 4. menunjukkan bahwa perlakuan 375 g kascing + 2 g L™! air
gandasil D memberikan hasil diameter batang tertinggi yaitu 7,33 mm dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Hasil terendah pada diameter batang terdapat pada
perlakuan 0 g kascing + 0 g L™ air gandasil D yaitu 3,42 mm yang tidak berbeda

nyata pada perlakuan 0 gram kascing per tanaman.

4.1.5 Berat basah tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian kombinasi
kascing dan pupuk gandasil D berpengaruh sangat nyata terhadap berat basah
tanaman pakcoy (Lampiran 11). Hasil rata-rata berat basah tanaman pakcoy dengan
kombinasi kascing dan pupuk gandasil D dilakukan uji DMRT yang dapat dilihat
pada Tabel 5.
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Tabel 5. Berat basah tanaman pakcoy dengan berbagai kombinasi kascing dan

pupuk gandasil D.
kascing Berat Basah Tanaman (gram)
0 g kascing + 0 g L™! air gandasil D 13,16 f
0 g kascing + 1 g ™! air gandasil D 13,23 f
0 g kascing +2 g ™! air gandasil D 13,31 f
125 g kascing + 0 g L1 air gandasil D 22,33 ¢
125 g kascing + 1 g L1 air gandasil D 22,65¢
125 g kascing + 2 g L1 air gandasil D 22,97d
250 g kascing + 0 g L1 air gandasil D 37,57d
250 g kascing + 1 g L1 air gandasil D 37,84 ¢
250 g kascing + 2 g L1 air gandasil D 4528 ¢
375 g kascing + 0 g L™ air gandasil D 45,63 ¢
375 g kascing + 1 g L™ air gandasil D 50,23 b
375 g kascing + 2 g L™ air gandasil D 69,57 a

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf o = 5%

Pada Tabel 5. menunjukkan bahwa perlakuan 375 g kascing + 2 g L™! air
gandasil D memberikan hasil tertinggi pada berat basah tanaman pakcoy yaitu
69,57gram yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hasil terendah berat
basah tanaman pakcoy diperoleh pada perlakuan 0 g kascing +0 g L™ air gandasil

D yaitu, 13,16 gram yang tidak berbeda nyata pada perlakuan 0 g kascing.

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian berdasarkan uji statistik yaitu analisis ragam menunjukkan
bahwa kombinasi kascing dan pupuk gandasil D memberikan hasil berpengaruh
sangat nyata terhadap seluruh parameter pengamatan. Hasil penelitian tertinggi
diperoleh pada perlakuan kombinasi kascing 375 gram dan pupuk gandasil D 2 g
L™! air pada semua parameter yaitu, jumlah daun, panjang daun, lebar daun,
panjang tangkai, diameter batang dan berat basah tanaman. Sedangkan pada hasil
terendah diperoleh pada perlakuan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi
kascing dan pupuk gandasil D memberikan respon tanaman yang baik untuk

pertumbuhan tanaman pakcoy. Secara umum pertumbuhan tanaman dipengaruhi
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oleh 2 faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor
dari tanaman itu sendiri seperti faktor genetik dan hormon, sedangkan faktor
eksternal meliputi lingkungan yang berupa suhu, kelembaban, unsur hara, cahaya,
air dan organisme pengganggu tanaman (OPT) (Hippy et al., 2023). Hasil analisis
tanah awal menunjukkan kandungan unsur hara N = 0,15% yang tergolong rendah,
unsur P HCI 25% = 3,31 mg/g tergolong sangat rendah, unsur K HCI 25 % = 6,42
mg /100 g tergolong sangat rendah, C-organik 3,82% tergolong tinggi, pH = 4,12
tergolong masam (Lampiran 4).

Kascing merupakan salah satu pupuk organik yang mengandung unsur hara
seperti, N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Bo dan Mo. Selain itu kascing
juga mengandung bahan organik sebagai sumber nutrisi bagi mikroba tanah, dengan
demikian tingkat aktivitas mikroba pada kascing meningkat (Dosem ef al., 2018).
Kascing dapat menjaga kelembaban tanah, meningkatkan penyerapan nutrisi,
memperbaiki struktur tanah, dan mengandung mikroorganisme yang banyak
(Sallaku et al., 2009). Setiawan et al., (2015) melaporkan bahwa aplikasi
vermikompos mempengaruhi sifat kimia tanah yaitu melalui proses dekomposisi
bahan organik oleh mikroba tanah yang dapat meningkatkan pH tanah, C-organik,
dan N-total tanah.

Pupuk gandasil D salah satu pupuk yang memiliki kandungan unsur hara
makro dan mikro yang berperan dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil
tanaman, hal tersebut karena unsur hara makro dan mikro dibutuhkan dalam proses
metabolisme tanaman (Tuwongkesong et al, 2023). Pupuk Gandasil D
mengandung unsur hara makro yaitu, nitrogen (N) 20%, fosfor (P,05) 15%, kalium
(K,0) 15%, Magnesium (Mg SO,4) 1%, dan unsur hara mikro seperti, mangan (Mn),
Boron (B), tembaga (Cu), kobal (Co) dan seng (Zn), juga mengandung vitamin
yaitu, aneurine, lactoflavine, dan nicotinamide (PT. Mahatma Agro).

Hasil penelitian pada variabel jumlah daun tanaman pakcoy memberikan
hasil tertinggi pada pemberian kascing 375 gram dan gandasil D 2 g L™ air yaitu
18 helai daun. Menurut Pramushinta dan Yulian (2020) bahwa proses pertumbuhan
dan perkembangan daun berkaitan dengan pembentukan sel, pembelahan dan
pemanjangan sel. Proses-proses tersebut dirangsang oleh senyawa seperti protein

dan karbohidrat yang terdapat dalam kascing dan gandasil D. Nitrogen sebagai
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komponen pembentukan protein yang berperan dalam membentuk klorofil yang
digunakan dalam proses fotosintesis sehingga dapat merangsang pembentukan serta
pertumbuhan daun tanaman.

Pada variabel pengamatan panjang daun, lebar daun, dan panjang tangkai,
tanaman memberikan hasil terbaik pada pemberian kascing 375 gram dan
gandasil D 2 g L™ air. Menurut Sinda et al., (2015) kascing mampu menyediakan
unsur hara N dan P yang terkandung sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman. Unsur N yang terkandung berperan dalam pembentukan klorofil
daun, yang berperan dalam proses fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat.
Hasil fotosintesis yang dihasilkan disebarkan keseluruh bagian tanaman melalui
jaringan floem untuk mendukung proses metabolisme tanaman. Menurut Sarida et
al., (2021), kandungan nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil serta sebagai
penyusun protein dan protoplasma secara keseluruhan sehingga unsur N berperan
dalam proses fotosintesis. Selain unsur nitrogen, tanaman juga membutuhkan unsur
hara esensial lain seperti fosfor dan kalium. Nutrisi Gandasil D memiliki komposisi
fosfor (15%) dan kalium (15%). Unsur kalium berperan sebagai aktifator dari
berbagai enzim yang penting dalam reaksi fotosintesis dan respirasi, sehingga dapat
mengatur serta memelihara potensial osmotik dan pengambilan air yang
mempunyai pengaruh positif terhadap penutupan dan pembukaan stomata. Fosfor
menyebabkan metabolisme berjalan baik dan lancar yang mengakibatkan
pembelahan sel, pembesaran sel, dan diferensiasi sel, berjalan lancar (Surtinah,
2007). Unsur P yang terkandung dalam kascing dan gandasil D berperan dalam
perkembangan akar sehingga mampu memperbaiki kualitas tanaman. Manurung et
al., (2020) menyatakan Ketersediaan unsur N yang optimal mampu meningkatkan
luas daun dan jumlah daun tanaman. Sehingga semakin tinggi dosis kascing dan
konsentrasi pupuk gandasil D semakin tinggi pula hasil pertumbuhan tanaman
pakcoy.

Diameter batang tanaman pakcoy tertinggi didapatkan pada pemberian 375 g
kascing + 2 g L1 air gandasil D 7,33 cm. sedangkan diameter terendah terdapat
pada perlakuan kontrol yaitu, 3,42 cm. Pertumbuhan diameter batang dipengaruhi
oleh unsur hara Fosfor (P) pada media tanam. Unsur hara P yang terkandung dalam

media tanam dapat memberikan pengaruh pada tanaman dalam pertumbuhan
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diameter batang. Rahayu (2022) menyatakan bahwa unsur hara P dapat
memperbaiki pertumbuhan vegetatif pada tanaman seperti lingkar batang. Diameter
dari suatu tanaman akan berpengaruh terhadap biomassa dari tanaman tersebut,
dimana proses fotosintesis yang merupakan peristiwa penyerapan CO- di udara oleh
tanaman dan akan diubah menjadi karbohidrat kemudian disebarluaskan ke seluruh
organ-organ dari tubuh tumbuhan lalu disimpan pada bagian-bagian tumbuhan
seperti bagian batang, bagian daun, dan bagian-bagian yang lain sehingga dengan
demikian akan mempengaruhi ukuran dari diameter tanaman.

Berat basah tanaman yang tertinggi pada perlakuan 375 g kascing +2 g L1
air gandasil D yaitu, 69,57 gram dan hasil terendah diperoleh pada perlakuan
kontrol. Hal ini dikarenakan pada perlakuan 375 g kascing + 2 g L™ air gandasil D
terdapat kandungan unsur hara yang mampu mendukung pertumbuhan tanaman
sedangkan perlakuan kontrol tidak mendapatkan unsur hara sehingga menyebabkan
hasil bobot basah diperoleh yang paling rendah. Selain itu hasil analisis tanah yang
dilakukan tanah yang digunakan rendah akan kandungan unsur hara dan bersifat
asam. menurut penelitian Savilla et al., (2024) tanah dengan pH 3-5 unsur hara
seperti fosfor (P), Kalsium (Ca), dan magnesium (Mg) sulit diserap oleh tanaman,
dan sedangkan pada unsur aluminium (Al) dan mangan (Mn) menjadi larut dan
memiliki potensi beracun pada tanaman. Tanah yang bersifat asam menyebabkan
ketersediaan unsur hara menurun, dapat meningkatnya unsur beracun dalam tanah,
dan dapat menurunkan produktivitas tanaman (Trisnawati, 2022).

Menurut Wahyuningsih et al., (2015) menyatakan bahwa unsur nitrogen dapat
membantu memperbaiki pertumbuhan tanaman fase vegetatif, pertumbuhan
tanaman yang kekurangan unsur nitrogen menyebabkan terhambat dan tanaman
tampak kerdil dan kurus. Hasil penelitian sejalan dengan Artha et al., (2018) bahwa
kascing dapat meningkatkan bobot basah dan kering tanaman, dimana semakin
tinggi dosis yang diberikan semakin berat bobot basah dan kering tanamannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayat dan Henry, (2024)
menunjukkan hasil terbaik pada variabel pengamatan yaitu, tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun, berat segar tanaman, dan berat kering tanaman pada
tanaman sawi sendok. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yunus et al.,

erlakuan pupuk gandasi engan konsentrasi ~* air memberikan
(2017) perlakuan pupuk gandasil D dengan k i2gL?tai berik
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hasil terbaik pada variabel tinggi tanaman, warna daun dan berat basah pada
tanaman sawi.

Berdasarkan deskripsi tanaman Lampiran 1. Pertumbuhan dan hasil tanaman
pakcoy yang diperoleh yaitu jumlah daun tanaman pakcoy yaitu, 11-18 helai daun
(Lampiran 6), panjang daun yaitu, 8,7cm—16,95 cm (Lampiran 7), lebar daun yaitu
3,9 cm—6,19 cm (Lampiran 8), panjang tangkai daun yaitu, 4,45 cm-7,73 cm
(Lampiran 9) diameter batang yang diperoleh yaitu 3,42 cm- 7,33 cm (Lampiran
10), dan berat basah tanaman pakcoy 13,16 gram—69,57 gram (Lampiran 11) tidak
sesuai dengan deskripsi tanaman pakcoy varietas Nauli F1.

Hasil penelitian yang diperoleh tidak sesuai dengan deskripsi tanaman
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya faktor lingkungan seperti suhu dan
kelembaban. Suhu dan kelembaban selama penelitian berlangsung tergolong
ekstrim untuk pertumbuhan tanaman pakcoy yaitu 27,1°C - 38°C dan kelembaban
59% — 90% dan (Lampiran 5). Suhu dan kelembaban mempengaruhi proses
pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy menurut Setiawati (2007) tanaman pakcoy
tumbuh optimal pada suhu 19°C - 21°C dengan kelembaban yaitu antara 80% -
90%. Selain itu media tanam dan unsur hara juga mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Hal ini didukung dengan temuan pada penelitian Ramadanis et al., (2024)
yang menyatakan berat basah tanaman pakcoy tidak sesuai dengan deskripsi
tanaman dikarenakan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan yaitu, cahaya
matahari, kelembaban, suhu, dan air yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Menurut hasil penelitian Ginanjar et al., (2021) menyatakan bahwa bobot
basah tanaman dipengaruhi oleh lebar daun tanaman, jumlah daun dan tinggi
tanaman, semakin banyak daun terbentuk maka semakin besar peluang terjadinya
fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat serta perakaran yang sehat dan dapat

menyerap air secara optimal.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Kombinasi kascing dan pupuk gandasil D berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman pakcoy

2. Terdapat kombinasi perlakuan terbaik pada perlakuan 375 g kascing +2 g L1
air gandasil D yang memberikan hasil terbaik dari seluruh parameter
pengamatan yaitu, jumlah daun, panjang daun, diameter batang dan berat

basah tanaman.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk menaikkan dosis kascing dan
gandasil D untuk melihat ambang batas penggunaan dosis dan konsentrasi pada

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy terhadap budidaya tanaman pakcoy di
polybag.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Pakcoy Varietas Nauli F1

Lampiran Keputusan Menteri Pertanian

NOMOR: 390/Kpts/SR.120/1/2009
Asal

Silsilah

Golongan varietas

Bentuk tanaman

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna daun

Bentuk daun

Panjang daun

Lebar daun

Bentuk ujung daun
Panjang tangkai daun
Lebar tangkai daun

Warna tangkai daun
Kerapatan tangkai daun
Warna mahkota bunga
Warna kelopak bunga
Warna tangkai bunga
Umur panen

Umur sebelum pembungaan (bolting)
Berat per tanaman

Rasa

Warna biji

Bentuk biji

Tekstur biji

Tanggal: 23 Januari 2009

: PT. East West Seed Thailand
: PC-201 (F) x PC-186 (M)
: Hibrida silang tunggal

: Tegak

:25-28 cm

: Bulat

: 8,0-9,7 mm

: Hijau

: Bulat telur

:17-20 cm

:13-16 cm

: Bulat

:8-9 cm

:5-7cm

: Hijau keputihan

: Rapat

: Kuning

: Hijau

: Hijau

: 25 - 28 hari setelah tanam
: 45-48 HST

: 400-500 gram

: Tidak pahit

: Hitam kecoklatan

: Bulat

: Halus
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Bentuk kotiledon

Berat 2.250 butir

Daya simpan pada suhu kamar
Hasil

Populasi per hektare
Kebutuhan benih per hektare

Keterangan

Pengusul

Peneliti

: Bulat panjang melebar

: 10 gram

: 2-3 hari setelah panen

: 37-40 ton ha™?!

: 93.000 tanaman

: 500 gram

: Beradaptasi dengan baik di dataran

tinggi dengan ketinggian 900-1.200
mdpl.

: PT. East West Seed ' Indonesia

: Gung Won Hee (PT. East West
Seed’Thailand), Tukiman Misidi,
Abdul Kohar (PT. East West

Seed’Indonesia)

Sumber: Keputusan Menteri Pertanian No: 390/Kpts/SR.120/1/2009
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Lampiran 2. Denah Percobaan

A
I II I
v
P2 > Po > P2
p7 P4 Po
Pa P1 P1o
Po Pe Po
P1 P3 P1
p: p P
3 0 8 P
Ps P1o P3
Pe Ps P11
P1o Ps Pe
Po p7 Pa
P11 P2 Ps
Ps P11 Pz
v
L
Keterangan:
i : Jarak tepi polybag 50 cm
< > : Jaran antara ulangan 50 cm
P : Panjang 3,5 m
L : lebar 6,8 m
I-1II : Ulangan
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Lampiran 3. Denah Dalam Satuan Percobaan

II 11

OO
o &l -
O O

OO
O 1O
O] O

o O
o O
o O

o O
o O
o O

o O
o O
o O
o O
o O
o O

Keterangan:

HII

O

Jumlah per plot :

Total tanaman

: Jarak antar polybag dalam satu plot 25 cm
: Jarak antara satuan percobaan dalam satu 25 cm
: Jarak antara Ulangan 50 cm

: Tanaman sampel yang berjumlah 4 sampel setiap perlakuan

terdapat 6 jumlah tanaman

: 216 tanaman
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Lampiran 4. Analisis Tanah Awal

KEMENTERIAN PERTAMIAN
BADAM STANDARDISAS] INSTRUMEN FERTANLAN
LABORATORIUM PENGUJIAN TANAH DAN PUPUK
BALAI PEMERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANLIAN JAMEBI
o

JL SANARIDA MO 11 PAAL LA KOTARSAL BOTAS POS 118 = JAME 61328
JL. FAYA AR — TERPRO Bh 18 DESA PORDO MELS, — AN
TELEPOS : 0741) 40174, FAKSIRILL - [DT41] 42413
WEBSITE: jambi buig pertarisngosd  E-MAIL: ek jambalipenanian go i

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Momaor @ D01, Lab, tanfr2025

Mama Pemilik : Mauliabe Br, Hombing
Alamat Pemilik ¢ Jarmibi

Jenis Sampel . Tanah

Jumlah Sampeal o 1 Conboh

Asal Sampel : Unja Mendalo
Pangambil Sampel : Diambil Sendii

Tanggal Penerimaan Sampel 1 16 April 2025

C organik | N Total PHCI 28% K HCI 25%

Mo | Kode Samg “";'u
5 5 {mg P205 100g-1) | (mg K20 100g-1)
1 |TH 412 382 0,15 3N 42

*ndl = no detection

MWilan
Parameater tanah * Sangat - Sangat
rendal Bendah Sadang Tingzi i

C =1 1-2 23 3.5 =5
M (%a) =101 102 02105 0.51-0.75 =) 75
C =5 5-10 11-15 16-25 =15
P.0, HC1 25% (mg 100z} <15 15-20 1140 41-50 =60
P,0, Bray (ppm B} =4 3 8-10 11-15 =15
P,0, Olsen (ppm B} =5 5-10 11-15 16-20 =30
B0 HCL 257 (mg 100z <10 10-20 1140 41-60 =60
ETE/CEC {me 100 g tanah ™'} =5 5-16 17-24 25-40 =40
Susunan kation
Ca {me 100 g l:il:lun]l":i‘l =1 1-5 &-10 11-20 =10
Mg (me 100 g tanah ') =03 0.4-1 1.1-2.40 2.1-8.0 o
EC (me 100 g tamah™) =101 G103 0.4-0.5 a.5-1.0 =1
Ma (me 100 g tanah™) =11 01403 0.4-0.7 0.8-1.0 =1
Eejennban Basa {%:) <0 2020 41-E0 G1-50 =20
Eejennban Alnmaninm (%) =5 5-10 1-20 20-40 =44
Cadangan mimeral (%5 =5 5-10 11-Z0 20-40 =440
Salinitas/DHL {4d5% m ) =] 1-2 2-3 i-4 =3
Persentase natriam dapat ndanESP (1e) =1 31-3 5-10 10-15 =15

Sangat Masam Agak MNetral ﬁga]F Alkalis

IuASATL masant alkalis
TH O =33 3553 T5-6.5 5675 TEES =55

Sumber: Balai Penelitian Tanah (2005)
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Lampiran S. Data Rata-rata Suhu dan Kelembaban dalam Ruangan

Tanggal Suhu Kelembaban
16-Apr-25 35,1°C 59%
17-Apr-25 34,1° C 63%
18-Apr-25 38,2°C 49%
19-Apr-25 27,1°C 85%
20-Apr-25 33°C 61%
21-Apr-25 33,8°C 65%
22-Apr-25 34°C 62%
23-Apr-25 31,5°C 77%
24-Apr-25 33,1°C 66%
25-Apr-25 38,5°C 84%
26-Apr-25 29,3°C 80%
27-Apr-25 29,8°C 80%
28-Apr-25 27,6° C 89%
29-Apr-25 31,5°C 71%
30-Apr-25 30,7° C 78%
01-Mei-25 314°C 76%
02-Mei-25 32°C 69%
03-Mei-25 31,8°C 71%
04-Mei-25 30,6°C 80%
05-Mei-25 35°C 59%
06-Mei-25 34,5°C 73%
07-Mei-25 35,1°C 69%
08-Mei-25 30,1°C 90%
09-Mei-25 33,3°C 71%
10-Mei-25 27,7° C 86%
11-Mei-25 35,1°C 72%
12-Mei-25 36,3°C 59%
13-Mei-25 31,8°C 80%
14-Mei-25 32,3°C 74%
15-Mei-25 30,9°C 89%
16-Mei-25 28,5°C 80%
17-Mei-25 25°C 89%
18-Mei-25 30,5°C 75%
19-Mei-25 33°C 75%
20-Mei-25 32°C 68%
21-Mei-25 34°C 65%
22-Mei-25 27,4° C 85%
23-Mei-25 30,1°C 80%
24-Mei-25 35°C 72%
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Lampiran 6. Analisis Jumlah Daun Tanaman

Rata-rata Jumlah Daun Tanaman 35 Hari Setelah Tanam (HST)

Perlakuan Hlangan Total Rata-rata
1 2 3
Po 11,5 11,5 11,5 34,5 11,5
P1 11,8 12,3 12,3 36,3 12,1
o) 12,0 12,5 12,5 37,0 12,3
Ps 12,3 12,5 12,0 36,8 12,3
P4 13,3 13,0 13,3 39,5 13,2
Ps 13,0 13,5 13,3 39,8 13,3
Pe 13,5 13,0 12,5 39,0 13,0
p7 13,3 13,8 13,5 40,5 13,5
Ps 15,3 15,3 15,3 45,8 15,3
Po 15,8 15,5 15,8 47,0 15,7
P1o 16,8 15,0 16,3 48,0 16,0
P11 18,3 18,0 17,5 53,8 17,9
Total 166,5 165,8 165,5 497.,8 13,8
FK =((G)H/(txr)
=(497,8)%/(12 x 3)
= 6882,085
JK Total =>Yij*—FK

= (11,5 + (11,75 +(12)> + (12,25)* + (13,25 + ...... +(17,5)* -

6882,085

=127,9774

JK Perlakuan =) ((total perlakuan)?)/r — FK

= (34,5) + (36,25 + (37)* + (36,75)> + (39,5)* + (39,75)> + (39) +
(40,5)% + (45,75)2 + (47)2 + (48)2 + (53,75)% /3 - 6882,085

=124,7691

JK Kelompok =} ((total kelompok)?)/(t ) — FK
=(166,5)* + (165,75)*> + (165,5)*/12 - 6882,085
=0,045139
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JK Galat = JK Total — JK Perlakuan — JK Kelompok
=127,9774 - 124,7691 - 0,045139
=3,163194

KT Perlakuan = (JK Perlakuan)/((t-1))
=(124,7691) /(12-1)
=11,34265

KT Kelompok = (JK Kelompok)/((r-1))
=(0,045139) /(3-1)
=0,022569

KT Galat = (JK Galat)/((t-1) (r-1))
=(3,163194)/((12-1) (3-1))
=0,143782

F hitung kelompok = (KT Kelompok)/(KT Galat)

=0,022569/0,143782
=0,15697

F hitung Perlakuan = (KT Perlakuan)/(KT Galat)

=11,34265/0,143782
= 78,88804
Koefisien keragaman (%) = VKTG/(rata-rata) x 100 %
=0,143782/(13,8) x 100 %
=2,742476%

Tabel Anova (Analysis Of Variance) Jumlah Daun Tanaman

F-tabel
SK DB JK KT F-hit 0.05 Ket
Kelompok 2 0,045139 0,022569 0,15697
Perlakuan 11 124,7691 11,34265 78,88804 2,258518 ok
Galat 22 3,163194 0,143782
Total 35 127,9774 3,656498

Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata
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Uji lanjut DMRT Jumlah Daun Tanaman
SSR (Singel Subject Research) = VKTG/r
=0,143782/3 =0,218922791

Duncan

tabel 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
2,933 3,08 3,173 3,239 3,288 3,326 3,355 3,379 3,398 3,414 3,427
]l)llll;;a; 0,642100547  0,674282  0,694642  0,709091  0,719818  0,728137  0,734486  0,73974  0,7439  0,747402  0,750248

Perlakuan Rata-rata Selisih Notasi
P11 17,92
P1o 16 1,92
Po 15,67 0,33 2,17
Ps 15,25 0,75 0,42 be
o 13,5 2,17 c
Pe 13 0,5 c
Ps 13,25 0,25 c
Pa 13,17 0,33 1,09 c
Ps3 12,25 0,75 0,17 cd
P2 12,33 0,67 cd
P 12,08 0,92 0,25
Po 11,5 0,58
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Lampiran 7. Analisis Panjang Daun Tanaman

Rata-rata Panjang Daun Tanaman Pakcoy

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3
Po 8,31 8,20 8,00 24,51 8,17
P1 8,43 8,00 8,23 24,66 8,22
P2 8,33 8,45 8,12 24,89 8,30
p3 10,76 10,66 10,53 31,94 10,65
P4 10,93 10,44 10,72 32,08 10,69
Ps 11,00 10,81 10,50 32,31 10,77
Ps 12,05 11,97 11,84 35,86 11,95
Py 12,37 12,09 11,82 36,28 12,09
Ps 14,32 14,23 13,78 42,33 14,11
P9 14,38 13,98 14,29 42,66 14,22
P10 15,23 14,94 15,22 45,39 15,13
P11 17,20 16,89 16,76 50,85 16,95
Total 143,29 140,66 139,80 423,75 11,77
FK =((G)/(txr)
=(423,75)*/(12x 3)
=4987,891
JK Total =>Yi?-FK

=(8,31) + (17,20)> +(8,20)> + (16,89)% + (8)> +...+ (16,76)> -

4987,891

=273,39

JK Perlakuan =) ((total perlakuan)?)/r — FK

= (24,512 + (24,66) + (24,89)* + (31,94)2 + (32,08)2 + (32,31)* +
(35,86)2 + (36,28)> + (42,33)% + (42,66)* + (45,39)> + (50,85)2 /3 -
4987,891

=272,3381

JK Kelompok =} ((total kelompok)?)/(t ) — FK
=(143,30)> + (140,43)> + (139,58)%/12 - 4987,891
=0,551748
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JK Galat = JK Total — JK Perlakuan — JK Kelompok
=273,39 -272,3381- 0,551748
=0,496725

KT Perlakuan = (JK Perlakuan)/((t-1))
=(272,3381) /(12-1)
=24,75801

KT Kelompok = (JK Kelompok)/((r-1))
=(0,551748) /(3-1)
=0,275874

KT Galat = (JK Galat)/((t-1) (r-1))
=(0,496725)/((12-1) (3-1))
=0,022578

F hitung kelompok = (KT Kelompok)/(KT Galat)

=0,275874/0,022578
=12,21849

F hitung Perlakuan = (KT Perlakuan)/(KT Galat)

=24,75801/0,022578
=1096,536

Koefisien keragaman (%) = VKTG/(rata-rata) x 100 %

=0,050087/(11,77) x 100 %
=1,2766%

Tabel anova (Analysis Of Variance)

SK DB JK KT F-hit F-tab

Ket

kelompok 2 0,551748  0,275874 12,21849  3,443357
perlakuan 11 272,3381  24,75801 1096,536  2,258518
galat 22 0,496725 0,022578
total 35 273,39  7,811046

kk

kK

Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata
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Uji Lanjut DMRT Panjang Daun Tanaman
SSR (Singel Subject Research) = VKTG/r
=0,022578/3 = 0,050087

Tab.el

2,933 3,08 3,173 3,239 3,288 3,326 3,355 3,379 3,398 3,414 3,427

D.hit  0,146905  0,154268 0,158926  0,162232  0,164686  0,166589  0,168042  0,169244  0,170196  0,170997  0,171648

Perlakuan Rata-rata Selisih Notasi

P11 16,95

P10 15,13 1,82 0,91

Po 14,22 0,91 c
Ps 14,11 0,11 2,02 C
p7 12,09 2,13 d
Ps 11,95 0,14 1,18 d
Ps 10,77 1,18 e
P4 10,69 0,08 e
Jo 10,65 0,12 2,35 e
P2 8,30 2,35 f
P1 8,22 0,08 f
Po 8,17 0,13 f
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Lampiran 8. Analisis Lebar Daun Tanaman

Rata-rata Lebar Daun Tanaman

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3
Po 4,14 3,88 3,81 11,83 3,94
pP1 4,13 3,99 3,85 11,98 3,99
P2 4,20 3,88 4,03 12,11 4,04
p3 5,22 5,16 4,97 15,34 5,11
P4 5,12 5,24 5,18 15,54 5,18
Ps 5,30 5,16 5,20 15,66 5,22
Ps 5,34 5,28 5,30 15,92 5,31
Py 5,39 5,28 5,31 15,98 5,33
Ps 5,74 5,44 5,60 16,78 5,59
Po 5,88 5,61 5,54 17,03 5,68
P10 5,83 5,73 5,60 17,16 5,72
P11 6,48 6,06 6,02 18,56 6,19
Total 62,78 60,70 60,41 183,88 5,11
FK =((G)/(txr)
=(183,88)*/(12 x 3)
=939,2182
JK Total =>Yi2-FK

=(4,14)> +(6,48)*> +(3,88)> + (6,06)> + (3,81)> + ...... +(6,02) -

939,2182

= 18,34

JK Perlakuan =) ((total perlakuan)?)/r — FK

= (11,83) + (11,98)2 + (12,11)> + (15,34)> + (15,54 + (15,66)* +
(15,92 + (15,98)* + (16,78)2 + (17,03) + (17,16)* + (18,56)2 /3 -
939,2182

=17,85868

JK Kelompok =} ((total kelompok)?)/(t ) — FK
= (62,78)% + (60,70)* + (60,41)%/12 - 939,2182
=0,277881
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JK Galat = JK Total — JK Perlakuan — JK Kelompok
=18,34-17,85868 - 0,277881
=0,208413

KT Perlakuan = (JK Perlakuan)/((t-1))
=(17,85868) /(12-1)
=1,623516

KT Kelompok = (JK Kelompok)/((r-1))
=(0,277881) /(3-1)
=0,138941

KT Galat = (JK Galat)/((t-1) (r-1))
=(0,208413)/((12-1) (3-1))
=0,009473

F hitung kelompok = (KT Kelompok)/(KT Galat)

=0,138941/ 0,009473
=14,66648

F hitung Perlakuan = (KT Perlakuan)/(KT Galat)

=1,623516/0,009473
=171,38

Koefisien keragaman (%) = VKTG/(rata-rata) x 100 %

=0,009473/(5,11) x 100 %
=1,906%

Tabel Anova (Analysis Of Variance)

F-tabel

SK DB JK KT F-hitung 0.05 Ket
Kelompok 2 0,277881 0,138941 14,66648  3,982298 ok
Perlakuan 11 17,85868 1,623516 171,38 2,258518 *x

Galat 22 0,208413  0,009473
Total 35 18,34 0,524142

Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata
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Uji Lanjut DMRT Lebar Daun Tanaman
SSR (Singel Subject Research) = VKTG/r
=~0,009473/3 = 0,0302444

Duncan

tab 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

2,933 3,08 3,173 3,239 3,288 3,326 3,355 3,379 3,398 3,414 3,427

Duncan

hit 0,095157  0,099927  0,102944  0,105085  0,106675  0,107908  0,108849  0,109627 0,110244  0,110763  0,111185

Perlakuan Rata-rata Selisih Notasi
P11 6,19 a
P10 5,72 0,466667 b

P9 5,68 0,041667 b

Ps 5,59 0,125 0,269444 b

Py 5,33 0,394444 c

Ps 5,31 0,019444 0,125 c

Ps 5,22 0,105556 0,038889 cd
P4 5,18 0,144444

o 5,11 0,066667 1,077778 d

o 4,04 1,144444 e

pP1 3,99 0,044444 e

Po 3,94 0,092778 e
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Lampiran 9. Analisis Panjang Tangkai Tanaman

Rata-rata Panjang Tangkai Tanaman

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3
Po 4,6 4,4 4.4 13,36 4,45
p1 4,7 4,4 4,5 13,66 4,55
p2 4,9 4,7 4,5 14,00 4,67
p3 53 54 5,1 15,86 5,29
P4 5,5 5,5 5,6 16,63 5,54
Ps 5,6 5,6 5,6 16,74 5,58
Ps 6,4 6,2 6,2 18,86 6,29
p7 6,6 6,6 6,5 19,73 6,58
Ps 7,1 7,0 6,9 20,96 6,99
Po 7,3 7,3 7,2 21,73 7,24
P10 7,4 7,1 7,3 21,81 7,27
P11 8,0 7,7 7,5 23,18 7,73
Total 73,47 71,87 71,18 216,51 6,01
FK =((G)/(txr)
=(216,51)*/(12x 3)
=1302,11
JK Total =>Yi2-FK
=(4,6> +(8)? +(4,42 + (7,7 + (4,4)* + ...... +(7,5)* - 1302,11
=44,6

JK Perlakuan =) ((total perlakuan)?)/r — FK

= (13,36)2 + (13,66 + (14) + (15,86)* + (16,63)2 + (16,74 +
(18,86)2 + (19,73) + (20,96)2 + (21,73)2 + (21,81)2 + (23,18)2 /3 -
1302,11

= 44,0405

JK Kelompok =} ((total kelompok)?)/(t ) — FK
=(73,47)*+ (71,87)> + (71,18)*/12 - 1302,11
=0,230228
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JK Galat = JK Total — JK Perlakuan — JK Kelompok
=446 - 44,0405 - 0,230228
=03
KT Perlakuan = (JK Perlakuan)/((t-1))
= (44,0405) /(12-1)
=4,00368
KT Kelompok = (JK Kelompok)/((r-1))
=(0,230228) /(3-1)
=0,11514
KT Galat = (JK Galat)/((t-1) (r-1))
= (0,3)/((12-1) (3-1))
=0,01275
F hitung kelompok = (KT Kelompok)/(KT Galat)
=0,11514/0,01275
=9,03346
F hitung Perlakuan = (KT Perlakuan)/(KT Galat)
= 4,00368/0,01275
=314,112
Koefisien keragaman (%) = VKTG/(rata-rata) x 100 %
=~0,01275/(6,01) x 100 %
=1,877%

Tabel Anova (Analysis Of Variance)

SK DB JK KT F-hitung F-tab

Ket

Kelompok 2 0,230282 0,115141  9,03346  3,443357
Perlakuan 11  44,04053 4,003685 314,1121 2258518
Galat 22 0,3 0,012746
Total 35 44,6 1,272892

kk

koK

Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata
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Uji Lanjut DMRT Panjang Tangkai Tanaman
SSR (Singel Subject Research) = VKTG/r
=~0,03112/3 =0,10185

Duncan-

s 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

2933 308 3173 3239 3288 3326 3355 3379 3398 3414 3427
D‘ﬁ‘icta“ 029872 031369 032316 032988 033487 033874 03417 034414 034608 03477 034903

Perlakuan Rata-rata Selisih Notasi

P11 7,73 a

P1o 7,27 0,4583 b

Po 7,24 0,03 b

Ps 6,99 0,28 0,41 b

p7 6,58 0,98 C

Ps 6,29 0,29 0,71 C

Ps 5,58 0,99 d

P4 5,54 0,04 d

Ps3 5,29 0,29 0,62 d

P> 4,67 0,91 e

pP1 4,55 0,11 e

Po 4,45 0,21 e
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Lampiran 10. Analisis Diameter Batang

Rata-rata Diameter Batang Tanaman

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3
Po 3.3 3,45 3,5 10,25 3,42
pP1 3,5 3.4 3,55 10,45 3,48
P2 3,5 3,5 3,5 10,50 3,50
P3 43 4 3,95 12,25 4,08
P4 4,15 4,1 4,075 12,33 4,11
Ps 4,2 4,2 4,125 12,53 4,18
Ps 4,325 4,2 4,175 12,70 4,23
p7 4,35 4,35 4,2 12,90 4,30
Ps 5,225 5,125 52 15,55 5,18
P9 5,425 5,025 52 15,65 5,22
P10 6,9 6,7 6,4 20,00 6,67
P11 7,55 6,925 7,5 21,98 7,33
Total 56,725 54,975 55,375 167,08 4,64
FK =((G)/(txr)
=(167,08)* /(12 x 3)
=775,3904
JK Total =>Yi?-FK

= (3,3)* + (7,55)* +(3,45)*> + (6,93)> + (3,52 + ...... + (7,5) -

775,3904

= 98,0975

JK Perlakuan =) ((total perlakuan)?)/r — FK

JK Kelompok =} ((total kelompok)?)/(t ) — FK

= (10,25)> + (10,45)* + (10,50)2 + (12,25)2 + (12,33)2 + (12,53)2 +
(12,70 + (12,90 + (15,55) + (15,65 + (20)> + (21,98)* /3 -

775,3904
=51,50436

— (56,725)2 + (54,975) + (55,375)%/12 - 775,3904

=0,140139
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JK Galat = JK Total — JK Perlakuan — JK Kelompok
= 98,0975 - 51,50436 - 0,140139
=0,453194

KT Perlakuan = (JK Perlakuan)/((t-1))
=(51,50436) /(12-1)
=4,682214

KT Kelompok = (JK Kelompok)/((r-1))
=(0,140139) /(3-1)
=0,070069

KT Galat = (JK Galat)/((t-1) (r-1))
=(0,453194)/((12-1) (3-1))
=0,0206

F hitung kelompok = (KT Kelompok)/(KT Galat)

=0,070069/ 0,0206
=3,401471

F hitung Perlakuan = (KT Perlakuan)/(KT Galat)

=4,682214/0,0206
=227,2947

Koefisien keragaman (%) = VKTG/(rata-rata) x 100 %

=0,0206 /(4,64) x 100 %
=3,093%

Tabel Anova (Analysis Of Variance)

SK DB JK KT F-hitung F-tabel 0,05

Ket

Kelompok 2 0,140139 0,070069 3,401471  3,443357
Perlakuan 11 51,50436 4,682214 227,2947  2,258518
Galat 22 0,453194  0,0206
Total 35 52,09769 1,488505

kk

koK

Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata
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Uji Lanjut DMRT Diameter Batang
SSR (Singel Subject Research) = VKTG/r
=~0,0206 /3 = 0,04782

Duncan- 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12
2,933 3,08 3173 3239 3288 3326 3355 3379 3,398 3414 3427
D“Eicta“' 0,140321  0,147353  0,151803  0,15496 0,157305  0,159123  0,16051  0,161658  0,162567 0,163333  0,163955
Perlakuan Rata-rata Selisih Notasi

P11 7,33

P1o 6,67 0,658333 b

Po 5,22 1,45 c

Ps 5,18 0,033333 0,883333

p7 4,30 0,916667 0,125 d

Ps 4,23 0,066667 0,058333 de

Ps 4,18 0,125 e

P4 4,11 0,066667 e

o 4,08 0,091667 0,583333 e

P2 3,50 0,583333 f

P1 3,48 0,016667 f

Po 3,42 0,083333 f
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Lampiran 11. Analisis Berat Basah Tanaman

Rata-rata berat basah tanaman

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3
Po 14,15 13 12,325 39,48 13,16
pP1 14,2 13 12,5 39,70 13,23
P2 14,33 13,13 12,475 39,93 13,31
p3 23,5 20,88 22,6 66,98 22,33
P4 24,78 22,1 21,08 67,95 22,65
Ps 23,93 22,15 22,83 68,90 22,97
Ps 39,1 35,68 37,93 112,70 37,57
Py 38,88 36,53 38,13 113,53 37,84
Ps 46,78 44,13 44,93 135,83 45,28
P9 46,13 45,53 45,25 136,90 45,63
P10 51,25 49,25 50,18 150,68 50,23
P11 71,45 68,5 68,75 208,70 69,57
Total 408,45 383,85 388,95 1181,25 32,81
FK =((G)/(txr)
=(1181,25)*/(12 x 3)
=38759,77
JK Total =>Yi2-FK

= (14,15)> +(71,5)> +(13)*> + (68,5)> + (12,33)*> + ...... + (68,75) -

38759,77

=10483,52

JK Perlakuan =) ((total perlakuan)?)/r — FK

= (13,162 + (13,232 + (13,31)2 + (22,33)2 + (22,652 + (22,97)* +
(37,57)% + (37,84)% + (45,28) + (45,63)2 + (50,23)2 + (69,57)2 /3 -

38759,77
=10445,68
JK Kelompok =} ((total kelompok)?)/(t ) — FK

— (408,45)2 + (383,85) + (388,95)%/12 - 38759,77

= 28,095
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JK Galat = JK Total — JK Perlakuan — JK Kelompok
= 10483,52 - 10445,68 - 28,095
=9,749583

KT Perlakuan = (JK Perlakuan)/((t-1))
=(10445,68) /(12-1)
=949,6073

KT Kelompok = (JK Kelompok)/((r-1))
=(28,095) /(3-1)
= 14,0475

KT Galat = (JK Galat)/((t-1) (r-1))
=(9,749583)/((12-1) (3-1))
=0,443163

F hitung kelompok = (KT Kelompok)/(KT Galat)

= 14,0475/ 0,443163
=31,69828

F hitung Perlakuan = (KT Perlakuan)/(KT Galat)

=949,6073/0,443163
=2142,795

Koefisien keragaman (%) = VKTG/(rata-rata) x 100 %

=0,443163/(32,81) x 100 %
=2,02881%

Tabel Anova (Analysis Of Variance)

F-tabel

SK DB JK KT F-hitung 0.05 Ket
Kelompok/Ulangan 2 28,095 14,0475 31,69828 3,982298 ok
Perlakuan 11 10445,68 949,6073 2142,795 2,258518 ok
Galat 22 9,749583 0,443163
Total 35 10483,52 299,5293

Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata
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Uji Lanjut DMRT Data Berat Basah Tanaman
SSR (Singel Subject Research) = VKTG/r
=0,443163/3 = 0,221902

Duncan- 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
tab

2,933 3,08 3,173 3,239 3,288 3,326 3,355 3,379 3,398 3,414 3,427

Du}I:ictan— 0,650837  0,683457  0,704094  0,718739  0,729612  0,738045  0,74448  0,749806  0,754022  0,757572  0,760457

Perlakuan Rata-rata Selisih Notasi
P11 69,57 a
P10 50,23 19,34 4,59 b

Do 45,63 4,59 c
Dg 45,28 0,36 c
D, 37,84 7,79 d
Do 37,57 0,27 14,60 d
Ps 22,97 14,88 e
D4 22,65 0,32 e
D3 22,33 0,64 9,02 e
Dy 13,31 9,66 f
Dy 13,23 0,07 f
Do 13,16 0,15 f
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

T

Jangka sorong R Tray semai

- %

Menyiapkan media Menanam benih pakcoy Berat media tanam (kontrolj
persemaian benih 1,6 kg

A

U
Berat tanah 1.475 gram
dan kascing 125 gram

Berat tanah 1.350 gram < o
dan kascing 250 gram Berta tanah 1.225 gram dan
kascing 375 gram
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Pemsangan jang untuk
mengatasi hama burung
gereja

Ta;naman pakoy umur 7 Bibit pakcoy pindah
HST (Hari Setelah tanam umur 14 HST
Tanam) (jumlah daun 3-4 helai)

nyemprdﬁ ppu
gandasil D dan

penyemprotan pestisida

Serang hama bumng
gereja

HST

. : : o Tanaman pakcoy umur 35
Tanaman pakcoy umur 21 Tanaman pakcoy umur 28 pHST Y

HST HST
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Pengukuran panj ng daun

Pengukuran panjang
tangkai

fi2it

Membersihkan tanaman

pakcoy dari media tanam

Penimbangan berat basah
tanaman
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Dokumentasi Tanaman Pakcoy di lapangan

35HST

Bobo tanaman
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